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ABSTRACT 

 
Babies who are underweight are more at risk for malnutrition, hypoglycemia and impaired growth and 
development that must be treated immediately. Some physiotherapy treatments to increase baby's weight include 
consultation on growth and development, nutrition, breastfeeding assistance, complementary foods and 
relaxation treatments. Baby spa is a relaxation method that can give babies weight gain. This research method is 
a quantitative experimental pre test & post test control group design using 24 samples of male and female infants, 
with an age range of 3 - 9 months which were taken randomly and divided into 2 treatment groups. The treatments 
in group 1 are; Infant care is carried out in the form of consultation on growth and development, nutrition, 
breastfeeding and complementary feeding assistance. Treatment in group 2, namely; baby care was carried out 
in the form of consultation on growth and development, nutrition, breastfeeding assistance, complementary foods 
and giving Baby spa treatment. Both groups were measured body weight before and after 4 interventions, every 
2 weeks which lasted for 2 months. In the measurement of infant weight before and after the intervention, the 
median value of Group 1; 68.7 (50.2-71.0) to 71.5 (57.1–76.1), Group 2; 61.7 (51.0–72.6) to 15.1 (69.0–86.5) 
with a P value of 0.002 < 0.05. It can be concluded in this study that the provision of Baby spa Physiotherapy has 
a significant effect on increasing the weight of babies aged 3-9 months. 
Keywords: baby spa; baby's weight; relaxation 

ABSTRAK 
 

Bayi yang berat badannya kurang, lebih berisiko mengalami gizi kurang, hipoglikemia dan gangguan tumbuh 
kembang yang harus segera ditangani. Beberapa tata laksana fisioterapi untuk meningkatkan berat badan bayi 
meliputi konsultasi tumbuh kembang, gizi, pendampingan ASIP, MPASI dan treatment relaksasi. Baby spa adalah 
salah satu metode relaksasi yang mampu memberi peningkatan berat badan pada bayi. Metode penelitan ini adalah 
kuantitatif eksperimental pre test & post test control group design menggunakan 24 sampel penelitian bayi laki-
laki dan perempuan, dengan rentang usia 3 – 9 bulan yang diambil secara acak dan dibagi 2 kelompok perlakuan. 
Perlakuan pada kelompok 1 yakni; dilakukan perawatan bayi berupa konsultasi tumbuh kembang, gizi, 
pendampingan ASIP dan MPASI. Perlakuan pada kelompok 2 yakni; dilakukan perawatan bayi berupa konsultasi 
tumbuh kembang, gizi, pendampingan ASIP, MPASI dan pemberian treatment Baby spa. Kedua kelompok 
dilakukan pengukuran berat badan sebelum dan sesudah 4 kali intervensi, setiap 2 minggu sekali yang berlangsung 
selama 2 bulan. Pada pengukuran berat badan bayi sebelum dan sesudah intervensi, nilai median Kelompok 1; 
68,7 (50,2-71,0) menjadi 71,5 (57,1–76,1), Kelompok 2; 61,7 (51,0–72,6) menjadi 15,1 (69,0–86,5) dengan p-
value 0,002 < 0,05. Bisa disimpulkan bahwa pemberian fisioterapi baby spa secara signifikan berpengaruh dalam 
peningkatan berat badan bayi usia 3-9 bulan.  
Kata kunci: baby spa; berat badan bayi; relaksasi 
 
PENDAHULUAN  
 

Indonesia sebagai negara yang mempunyai banyak masalah terkait penyakit yang diakibatkan oleh 
kekurangan gizi sampai saat ini. Prevelensi anak yang menghadapi kekurangan gizi mengalami penurunan yang 
semula 14.43% ditahun 2016 menjadi 14.00% ditahun 2017, juga sudah mencapai sasaran yang ditentukan dari 
pemerintah sejalan dengan kesepakatan target pembangunan millennium MDG’s 2015 yakni sebanyak 15.50%. 
Di antara 33 provinsi di Indonesia terdapat 19 provinsi mempunyai prevensi kekurangan gizi mencapai angka 
prevalensi nasional yang berada dari 21.2% hingga 33.1%. Jawa timur tergolong sebagai satu dari 19 propinsi 
yang mempunyai prevalansi gizi yang kurang yakni berada urutan ke-5.(1) 

Dalam rangka menurunkan angka anak dengan gizi kurang, orang tua perlu meningkatkan kepeduliannya 
terhadap tumbuh kembang anak, salah satunya adalah berat badan, sebagai hasil meningkatknya ataupun 
menurunnya seluruh jaringan dalam tubuh, antar cairan tubuh, lemak, otot dan tulang. Jaman sekarang ini berat 
badan digunakan sebagai indikator untuk mengetahui kondisi tubuh kembang dan gizi anak sebab berat badan 
sensitif pada terhadap perubahan.(2) Bayi yang berat badannya kurang, lebih berisiko mengalami gizi kurang, 
hipoglikemia dan gangguan tumbuh kembang yang harus segera ditangani salah satunya dengan pemberian latihan 
relaksasi.(3) salah satu metode relaksasi yang disarankan ialah dengan memberikan Baby spa, yang memiliki tujuan 
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meningkatkan kapasitas saraf vagus, kemudian enzim yang menyerap gastrin dan insulin akan diproduksi lebih 
banyak sehingga membantu penyerapan asupan makanan semakin membaik. Penyerapan asupan makanan yang 
baik dapat membantu meningkatan metabolisme dan nafsu makan pada bayi sehingga berat badan bayi 
meningkat.(4) 

Baby spa sangatlah disarankan untuk dilakukan dalam aspek perawatan bayi karena merupakan kegiatan 
menyenangkan dan memiliki banyak manfaat antara lain; meningkatkan sirkulasi darah, menciptakan daya 
tanggap pada bayi, memperbaiki kualitas tidur bayi, meningkatkan nafsu makan, meningkatkan ikatan batin dan 
komunikasi, relaksasi, memperbaiki sistem pernapasan, meningkatkan kesehatan kulit, membuat bayi aktif 
bergerak dan baik untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi.(5) Pada dasarnya bayi memiliki sifat alamiah 
berenang, karena ketika masih berada di dalam kandungan, bayi sudah berenang di dalam cairan ketuban, maka 
dari itu bayi sudah bisa diberikan kegiatan berenang meski belum bisa merangkak ataupun berjalan. Usia yang 
disarankan adalah di atas 3 bulan, sudah mampu mengangkat kepala, memiliki kontrol yang baik dan berat 
minimal bayi adalah 5 kg.(6) Berenang dapat membuat rangsangan pada gerak motorik bayi dikarenakan otot 
bergerak baik, persendian bekerja optimal, membuat tumbuh menjadi lentur dan merupakan kegiatan olah raga 
yang menyenangkan untuk bayi.(4) Massage sebagai stimulasi taktil yang memberi efek biokimia dan fisiologi 
dalam organ tubuh. Massage untuk bayi sudah bisa diberikan bahkan saat usia 0 hari ataupun baru lahir dan 
dikatakan bisa memberi efek pada peningkatan berat badan bayi.(7) Penelitian sebelumnya memberikan perilaku 
kepada 38 bayi yang terbagi atas 24 bayi laki-laki dan 14 bayi perempuan dengan rentang usai 6-12 bulan yang 
menjelaskan adanya keterhubungan antar frekuensi baby spa terhadap pertumbuhan fisik bayi usia 6-12 bulan di 
Klinik baby spa Oemah Moengil Kota Tegal.(4)  

Penelitian ini sangat penting dilakukan untuk menambah wawasan Fisioterapi dan pengetahuan orang tua 
yang memiliki bayi terkait treatment baby spa dalam konteks tumbuh kembang anak terutama peningkatan berat 
badan bayi. Sehingga peneliti tertarik dalam mengetahui dampak fisioterapi baby spa pada meningkatnya berat 
badan bayi berusia 3-9 bulan. 
 
METODE 
 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti menggunakkan instrumen. Pemberian 
intervensi dan pengukuran berat badan bayi dilakukan atas izin orang tua responden (bayi) yang telah diberikan 
pemahaman terlebih dahulu untuk proses tindakan. Dengan metode penelitan kuantitatif eksperimental pre test & post 
test control group design menggunakan 24 sampel penelitian bayi laki-laki dan perempuan, dengan rentang usia 3-9 
bulan yang diambil secara acak. Populasi sampel bayi yang terdaftar di posyandu desa Trutup, Kecamatan Plumpang, 
Kabupaten Tuban - Jawa Timur bulan September -  Oktober 2021. Telah dibagi dalam 2 kelompok perlakuan, Perlakuan 
pada kelompok 1 yakni; dilakukan perawatan bayi berupa konsultasi tumbuh kembang, gizi, pendampingan ASIP dan 
MPASI. Perlakuan pada kelompok 2 yakni; dilakukan perawatan bayi berupa konsultasi tumbuh kembang, gizi, 
pendampingan ASIP, MPASI dan pemberian treatment Baby spa. Kedua kelompok dilakukan pengukuran berat badan 
sebelum dan sesudah 4 kali intervensi setiap 2 minggu sekali yang berlangsung selama 2 bulan. Penelitian ini 
berdasarkan surat keputusan persetujuan komisi etik Institut Ilmu Kesehatan STRADA Indonesia dengan 
No.2755/KEPK/VIII/2021.  

Konsultasi tumbuh kembang, gizi, pendampingan ASIP dan MPASI dilakukan untuk memantau dan 
mengarahkan pola asuh ibu terhadap bayinya agar mampu menyesuaikan tumbuh kembang fisik dalam hal ini berat 
badan bayi sesuai dengan usianya (berdasarkan tabel KMS). Setiap ibu dari responden memiliki buku konsultasi yang 
berisi catatan konsultasi dan kartu kendali yang berisi catatan berat badan bayi yang dibawa sesuai jadwal kunjungan. 
Pengukuran berat badan bayi dilakukan sebanyak 4 kali selama 2 bulan menggunakan timbangan bayi ONEMED 
dengan tingkat akurasi 0,05 kg dan kapasitas 0-20 kg. Baby spa adalah treatment perawatan bayi meliputi terapi air 
(Baby Swimming) dan pijat bayi (Baby Massage) dengan tujuan sebagai aktifitas bayi yang menyenangkan dan 
menimbulkan efek relaksasi pada bayi. Baby Massage dapat dilakukan pada bayi bahkan sejak usia 0 hari atau bau lahir. 
Baby Massage dilakukan saat bayi dalam keadaan kenyang agar saat dipijat bayi tidak rewel karena lapar. Menggunakan 
kombinasi teknik effluaredge, swedian, Indian, water wheel dan pijatan ILU (khusus area perut). Dilakukan pada 
seluruh tubuh dengan durasi kurang lebih 15 menit menggunakan minyak Baby Oil dan campuran minyak terapi yang 
memiliki aroma wangi lembut yang mampu meningkatkan efek relaksasi pada bayi.  Baby Swimming dilakukan pada 
bayi dengan minimal usia 3 bulan dan minimal berat badan bayi adalah 5 kg. Bayi menggunakan pelampung leher 
(Neck Ring) untuk berenang dalam kolam air khusus Baby spa dengan air hangat yang telah disesuaikan dan nyaman 
untuk bayi dengan durasi maksimal 15 menit.  

Pengolahan data setelah data terkumpul kemudian diolah dan dianalisa menggunakan SPSS versi 26.00, yang 
diolah menggunakan uji statistik analisis Shapiro-wilk untuk mendiskripsikan distribusi normal tidaknya sebaran data 
penelitian. Diketahui sebaran data tidak terdistribusi normal sehingga menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon untuk 
mengetahui korelasi antar variabel uji yang digunakan dengan level signifikan (α = 0,05).(8) 
 
HASIL 
 

Data pengukuran berat badan bayi menunjukan perubahan setelah 4 kali pemberian intervensi fisioterapi 
akibat sebaran data tidak normal, diperoleh nilai median selisih pada derajat perubahan berat badan bayi pada 
kelompok 1 menunjukkan selisih nilai median sebanyak 3,4 dan nilai selisih median kelompok 2 sebanyak 15,1. 
Hasil dari kedua kelompok tesebut nilai P 0,002 < 0,05. Maka, ada perbedaan peningkatan berat badan yang 
bermakna ketika sebelum dan sesudah 4 kali pemberian Baby spa. 
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Tabel 1. Nilai median selisih perbandingan sebelum dan sesudah 4 kali pemberian intervensi Fisioterapi 
 

Intervensi fisioterapi Median (minimum–maksimum) Selisih p-value Sebelum Sesudah 4 kali 
Kelompok 1 (n=12) 68,7 (50,2-71,0) 71,5 (57,1–76,1) 3,4 0,002 Kelompok 2 (n=12) 61,7 (51,0–72,6) 76,8 (69,0–86,5) 15,1 

 
PEMBAHASAN 
 

Baby spa salah satu treatment perawatan bayi meliputi terapi air dan pijat yang dapat menciptakan efek 
rileksasi, efek stimulasi dan meningkatkan metabolisme. Pemberian Baby spa lebih berpengaruh meningkatkan 
berat badan bayi daripada pada bayi yang tidak diberikan Baby spa. Hal tersebut didukung oleh studi dari  Prastiani 
& Setyaningrum (2017) yang mengungkapkan bahwasanya frekuensi pemberian Baby spa mampu 
mengoptimalkan pertumbuhan fisik bayi usia 6-12 bulan ke arah normal sesuai dengan arahan Kemenkes RI 
(2010) pada tabel pertumbuhan fisik yang ideal.(9)  

Pertumbuhan fisik bayi dan status gizinya dapat diamati salah satunya melalui berat badan. Bayi yang 
memiliki berat badan kurang beresiko mengalami kurang gizi bahkan gagal tumbuh. Pada tabel 1 diperoleh 
informasi berat badan minimum bayi pada 2 kelompok adalah 5020 gr pada kelompok 1 dan 5100 gr pada 
kelompok 2. Diketahui kedua bayi tersebut memiliki usia yang sama yaitu 4 bulan yang mana menurut tabel KMS 
termasuk dalam kategori berat badan kurang (grafik warna kuning). Sehingga, diperlukan penanganan untuk 
meningkatkan berat badannya. Sejalan dengan apa yang dikatakan Ramadhanty (2019) tentang salah satu fungsi 
tabel KMS adalah alat ukur dalam pemantauan pertumbuhan anak yang tercantum dalam grafik pertumbuhan. 
Pada interpretasi grafik apabila pengukuran menggunakan tabel KMS, kemudian laku berat badan berada pada 
warna kuning (di atas tanda merah) menandakan anak berada pada kategori waspada sebab kondisi gizi anak telah 
dikatakan tidak baik walaupun tingkat KEP (Kurang Energi Protein) ringan dan diberikan anjuran kepada ibu 
untuk memberi PMT (Pemberian Makanan Tambahan) terhadap anak dan melakukan penyuluhan gizi 
seimbang.(10) Meningkatkan berat badan bayi bisa dilaksanakan melalui beberapa tahapan, seperti; memberikan 
ASI eksklusif, menyusui sesering mungkin, memberikan makanan bergizi, memberikan MPASI (Makanan 
Pendamping ASI) yang tepat, meningkatkan kualitas tidur bayi dan memijat bayi.(11) 

Baby spa merupakan kombinasi treatment antara pijat (Massage) dan berenang (Swimming) yang mampu 
meningkatkan berat badan bayi. Massage pada bayi dilakukan dengan sentuhan lembut yang menyenangkan. 
Dilakukan kurang lebih 15-20 menit pada area dada, perut, punggung, lengan, tungkai, tangan dan kaki. Untuk 
area luas seperti dada dapat menggunakan teknik Effleuredge , dengan tekanan lembut dari tengah ke samping. 
Dan untuk area punggung dapat diberikan pijatan maju mundur dengan telapak tangan dan usapan Effleuredge. 
Untuk area perut menggunakan Teknik “ILU” dan dilanjutkan dengan gerakan “Water Wheel” pada sisi kanan 
perut bayi. Kemudian pada area lengan dan tungkai, dapat menggunakan teknik memerah susu kombinasi teknik 
india dan swedia. Massage menjadikan bayi merasakan nyaman dan rileks, dengan begitu bisa meningkatkan 
kualitas tidur bayi. Hal ini selaras dengan yang dikemukakan oleh Kundarti (2011), bahwa pijat bayi dapat 
memberi peningkatan pada pola tidur, tidur terasa semakin nyaman,bayi memiliki waktu tidur yang cukup, 
semakin relaks dan membuat bayi tidak sering menangis. Kualitas tidur pada bayi yang optimal menyebabkan 
pengurangan gelombang alpha serta meningkatkan gelombang beta dan tetha. Hal tersebut akan diikuti oleh 
meningkatnya berat badan, perubahan keadaan psikis menjadi lebih baik, berkurangnya stress hormone, serta 
bertambahnya kadar serotonin.(12) 

Kegiatan swimming dapat meningkatkan napsu makan pada bayi karena merupakan salah satu kegiatan 
olehraga bagi bayi. Swimming pada bayi dilakukan setelah bayi mampu menyangga kepala dengan berat badan 
minimal 5kg. dilakukan kurang lebih 10-15 menit. Pada 5 menit pertama bayi akan beradaptasi dengan air dalam 
kolam dan dan lingkungan sekitar, sehingga pada fase ini biarkan bayi menikmati proses adaptasinya. Kemudian 
pada menit selanjutnya bayi akan mencoba untuk eksplorasi sehingga kita dapat mulai berinteraksi dengan bayi 
agar kegiatan swimming-nya semakin menyenangkan. Sepemikiran dengan hasil penelitian Fitriyani (2011) yaitu 
berenang pada Baby spa membuat bayi banyak bergerak dan meningkatkan metabolisme, sehingga akan muncul 
rasa lapar. Kondisi ini dapat membuat napsu makan bayi meningkat, pada sistem pencernaan dan proses buang 
air besarnya pun akan lebih baik.(5)  

Pada penelitian ini, hasil (tabel 1) menunjukan terdapat perbedaan nilai median yang bermakna pada kedua 
variabel. Maka dapat dijelaskan, terdapat efek positif pemberian Baby spa yang secara signifikan memberi 
peningkatan berat badan bayi usia 3 – 9 bulan. Hal tersebut disebabkan oleh adanya efek relaksasi yang tercapai 
karena pemberian Baby spa secara rutin (setiap 2 minggu sekali). Seorang ahli fisioterapi tumbuh kembang, Sutini 
berpendapat dari sudut pandang Physiotherapy Pediatric dalam talkshow Solusi Sehat di Surabaya bahwa untuk 
mengoptimalkan tumbuh kembang pada anak sangat dibutuhkan relaksasi. Relaksasi dapat mengoptimalkan 
banyak aspek tumbuh kembang di antaranya, aspek motorik kasar, aspek motorik halus, aspek personal sosial, 
dan aspek kebahasaan.(3) Efek relaksasi dapat memacu release-nya hormon penting seperti Endorfin dan Oksitosin 
yang akan membuat tubuh merasa nyaman.(5) Selain itu, relaksasi akan membuat proses metabolisme tubuh 
membaik. Bayi yang memiliki metabolisme yang baik, akan membuat penyerapan sari makanan menjadi lebih 
optimal dan meningkatkan napsu makan sehingga dapat meningkatkan berat badan bayi.(13) 

 
KESIMPULAN 
 

Pada hasil penelitian disimpulkan bahwa 12 bayi pada kelompok 2 dengan pemberian fisioterapi baby spa 
secara signifikan, berpengaruh meningkatkan berat badan bayi usia 3-9 bulan. 
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